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ABSTRAK 

 

Nabillah, 2023, "Perbedaan Kecerdasan Adversity Siswa Ekstrakurikuler Dan 

Non Ekstrakurikuler Di SMA Negeri 1 Bendahara". Skripsi Program Studi 

Bimbingan Dan Konseling Islam Fakultas Ushuluddin Adab Dan Dakwah IAIN 

Langsa. 

Kecerdasan adversity adalah kemampuan yang dimiliki oleh individu dalam 

mengatur dan mengolah segala bentuk kesulitan atau permasalahan yang timbul 

dalam kehidupannya dan menjadikan permasalahan tersebut sebagai sebuah 

tantangan yang dapat diselesaikan dengan baik dan maksimal. Tujuannya 

dilakukan penelitian ini adalah 1) Untuk mengetahui tingkat kecerdasan 

adversity siswa ekstrakulikuler dan non ekstrakulikuler di SMA Negeri 1 

Bendahara 2) Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan kecerdasan adversity 

siswa ekstrakulikuler dan non ekstrakulikuler di SMA Negeri 1 Bendahara. 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif jenis komparatif, untuk 

mengetahui perbedaan antara dua variabel (data) atau lebih dan perbedaan antara 

dua kelompok data tergantung dari jenis data yang digunakan. Populasi pada 

penelitian ini adalah siswa/i SMA Negeri 1 Bendahara. Sampel pada penelitian ini 

berjumlah 133 orang. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah 

proportional random sampling. Teknik pengumpulan data menggunakan skala 

kecerdasan adversity dengan jumlah 26 item pernyataan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa tingkat kecerdasan adversity siswa ekstrakulikuler dan non 

ekstrakulikuler di SMA Negeri 1 Bendahara berada dalam kategori sedang, 

Meskipun demikian, hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 

tingkat kecerdasan adversity pada siswa ekstrakulikuler dan siswa non 

ekstrakulikuler di SMA Negeri 1 Bendahara. Hal ini dibuktikan pada hasil uji 

Independent Simple T Test yang menunjukkan nilai koefisien signifikasi sebesar 

0,049 yang artinya lebih kecil dari alpha yang ditentukan, yaitu 0,05 ( 0,049 < 

0,05 ). Jadi, siswa ekstrakurikuler memiliki kecerdasan adversity yang lebih dari 

siswa non ekstrakurikuler, karena siswa ekstrakurikuler untuk meraih kesuksesan 

mereka berusaha untuk memaksimalkan kemampuan yang dimiliki meskipun 

merasa puas dengan pencapaiannya. 
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ABSTRACT 

 

Nabillah, 2023, "Differences in the Adversity Intelligence of Extracurricular and 

Non-Extracurricular Students at SMA Negeri 1 Bendahara". 

Thesis of the Islamic Guidance and Counseling Study Program, 

Faculty of Ushuluddin Adab and Da'wah, IAIN Langsa. 

Adversity intelligence is the ability possessed by individuals to manage and 

process all forms of difficulties or problems that arise in their lives and turn these 

problems into challenges that can be resolved well and optimally. The aim of this 

research is 1) To determine the level of adversity intelligence of extracurricular 

and non-extracurricular students at SMA Negeri 1 Bendahara. 2) To find out 

whether there is a difference in the adversity intelligence of extracurricular and 

non-extracurricular students at SMA Negeri 1 Bendahara. This research uses a 

comparative quantitative method, to determine the differences between two or 

more variables (data) and the differences between two groups of data depending 

on the type of data used. The population in this study were students of SMA 

Negeri 1 Bendahara. The sample in this study amounted to 133 people. The 

sampling technique used was proportional random sampling. The data collection 

technique uses an adversity intelligence scale with 26 statement items. The results 

of the research show that the level of adversity intelligence of extracurricular and 

non-extracurricular students at SMA Negeri 1 Bendahara is in the medium 

category. However, the results of the hypothesis test show that there are 

differences in the level of adversity intelligence of extracurricular students and 

non-extracurricular students at SMA Negeri 1 Bendahara. This is proven by the 

Independent Simple T Test results which show a significance coefficient value of 

0.049, which means it is smaller than the specified alpha, namely 0.05 (0.049 

<0.05). So, extracurricular students have more adversity intelligence than non-

extracurricular students, because extracurricular students, to achieve success, try 

to maximize their abilities even though they feel satisfied with their achievements. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Manusia pada prinsipnya dilahirkan untuk memiliki sifat mendaki. 

Pendakian ini maknanya adalah bergerak untuk mencapai tujuan hidup ke depan, 

melewati gunung tantangan demi mencapai suatu puncak kesuksesan tertinggi. 

Setiap orang akan menghadapi tantangan dari setiap gerakan atau tindakan yang 

dilakukan. Tantangan ini sebagai parameter untuk menentukan bagaimana tingkat 

keberhasilan dari setiap tindakan.1 Manusia memiliki ketahanan yang berbeda-

beda dalam menghadapi kesulitan. Menghadapi kesulitan diperlukan adanya daya 

tahan sehingga mampu menjadikan kesulitan sebagai tantangan dan peluang.  

Kemampuan individu dalam menghadapi kesulitan atau keadaan yang 

tidak diinginkan ini disebut dengan kecerdasan adversity atau adversity quotient. 

Secara ringkas Stolz mendefinisikan AQ sebagai kecerdasan yang dimiliki 

seseorang dalam menghadapi kesulitan, hambatan, dan mampu untuk 

mengatasinya. Adversity Quotient merupakan sikap menginternalisasi keyakinan. 

Adversity Quotient juga merupakan kemampuan individu untuk menggerakkan 

tujuan hidup kedepan, dan juga sebagai pengukuran tentang bagaimana seseorang 

berespon terhadap kesulitan.2  

                                                   
1 Paul G Stoltz, Adversity Quotient: Mengubah hambatan menjadi peluang (Jakarta: 

Grasindo, 2007), h.16 
2 Paul G. Stoltz , Adversity Quotient: Mengubah Hambatan Menjadi Peluang (Adversity 

Quotient: Turning Obstacles Into Opportunities), (Jakarta: PT Grasindo, 2000), h. 8-9 
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Menurut Agustian Adversity Quotient merupakan kecerdasan yang 

dimiliki individu dalam menghadapi berbagai kesulitan hidup yang berakar pada 

bagaimana seseorang merasakan dan menghubungkan dengan tantangan-

tantangan yang ada dalam berbagai peristiwa di hidupnya.3 Seseorang yang dapat 

menghadapi peristiwa tersebut akan menuju kepada keberhasilan untuk 

menyelesaikan masalah yang dialaminya. Nashori menyatakan bahwa Adversity 

Quotient adalah kemampuan seseorang dalam menggunakan kecerdasannya untuk 

mengarahkan, mengubah cara berfikir dan tindakannya ketika menghadapi 

hambatan dan kesulitan yang bisa menyengsarakan dirinya.4 

Kesulitan sangat penting bagi setiap siswa karena untuk menjadi sukses 

mereka harus mengatasi kesulitan tugas dan tanggung jawab mereka sebagai 

siswa. Siswa dengan Addersity tinggi akan belajar dengan baik dan melewati 

kesulitan pekerjaan rumah dengan lancar. Namun, tanpa kesulitan siswa yang 

rendah, siswa tersebut tidak akan mengerjakan tugas yang diberikan.  

Perihal tersebut terlihat pada siswa yang masih malas untuk mempelajari 

kembali materi yang telah diberikan, dikarenakan pekerjaan rumah yang berat, 

merasa tidak percaya diri dan mudah menyerah ketika mendapatkan soal latihan 

dan soal ulangan yang sulit, merasa tertekan pada saat menghadapi masalah yang 

berlebihan, dan mengakibatkan frustasi sehingga lari dari masalah dan tanggung 

jawab. Dampak yang ditimbulkan jika kecerdasan adversty siswa rendah yaitu 

rendahnya motivasi, dan kinerja, energi, menurunkan produktifitas, vitalitas, dan 

                                                   
3 Agustian. (2020). Hubungan Antara Konsep Diri Dengan Adversity Quotient (AQ) Pada 

Mahasiswa Perantau Di Fakultas Psikologi Universitas Mercu Buana Yogyakarta. Skripsi thesis, 

universitas mercu buana yogyakart. h. 11 
4 Nashori. (2007). Adversity Quotient: Hambatan Menjadi Peluang. Jakarta:PT Grasindo. 

h.47 
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kreatifitas. Melemahnya kemauan belajar siswa, menghilangkan keberanian 

mengambil resiko, melemahnya keuletan dan ketekunan, serta dapat mengganggu 

kesehatan dari siswa.5 

Sejauh ini salah satu hal yang dapat dilakukan siswa dalam menghadapi 

tantangan dan tekanan atau kesulitan yang meningkat adalah dengan mengikuti 

kegiatan yang mendukung kemampuan dan keahlian untuk menghadapi tantangan 

tersebut. Salah satu kegiatan yang dapat meningkatkan minat siswa dalam 

menghadapi kesulitan adalah ekstrakurikuler. 

Ekstrakurikuler atau sering juga disebut dengan ”ekskul” di sekolah 

merupakan kegiatan tambahan di luar jam sekolah yang diharapkan dapat 

membantu membentuk karakter peserta didik sesuai dengan minat dan bakat 

masing-masing. Banyak hal yang dapat dikembangkan melalui kegiatan 

ekstrakurikuler. 

Dalam ekstrakurikuler siswa tidak hanya disalurkan minat dan bakatnya, 

tetapi siswa juga diajarkan cara untuk berorganisasi. Nilai-nilai yang didapatkan 

dalam berorganisasi adalah, berfikir kreatif, bijak dalam mengambil keputusan, 

bersikap dan bertindak. Selain adanya nilai- nilai kehidupan yang baik, organisasi 

juga memberikan pengaruh terhadap kepribadian siswa. Nilai-nilai dan 

kepribadian yang didapat di organisasi tersebutlah yang menjadi latar belakang 

kemampuan pemahaman matematis siswa SMP yang mengikuti kegiatan 

ekstrakurikuler lebih baik dari pada yang tidak mengikuti ekstrakurikuler.6 

                                                   
5 Ni Wayan Serianti, DKK, Pengembangan Skala adversity quotient pesereta didik SMK, 

Vol 1 No 1, Jurnal Bimbingan Konseling Islam, 2020, hal 3-4. 
6 Siti Zakiyah dkk, Pengaruh Kegiatan Ekstrakurikuler Terhadap Kemampuan Pemahaman 

Matematis Siswa Di Smp Negeri 1 Ngamprah, Program Studi Pendidikan Matematika IKIP 
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Hai ini juga yang terjadi di SMA Negeri 1 Bendahara, berdasarkan studi 

pendahuluan yang dilakukan di SMA Negeri 1 Bendahara terdapat dua model 

siswa, siswa yang ikut ekstrakurikuler dan siswa yang tidak mengikuti 

ekstrakurikuler, siswa yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler antara lain adalah 

kegiatan paskibra, pramuka dan lain sebagainya. Dari Pengamatan yang 

dilakukan, siswa yang ikut ekstrakurikuler dengan berbagai kegiatan jauh lebih 

tangguh dengan kecerdasannya dan lebih mampu beradaptasi dalam menghadapi 

persoalan yang diberikan kepadanya. Contohnya kegiatan acara di sekolah seperti 

rohis , perpisahan sekolah, dan kegiatan upacara bendera tentunya ada petugas dan 

panitia yang harus mempersiapkan kegiatan tersebut, untuk membuat panitia acara 

tersebut pihak guru biasanya lebih mempercayakan kepada anak-anak yang 

mengikuti kegiatan ekstrakurikuler, karena siswa yang mengikuti kegiatan 

ekstrakurikuler tidak akan mengeluh dan langsung siap dengan tugas yang 

diberikan. Sedangkan siswa yang tidak mengikuti ekstrakurikuler kurang siap 

untuk menerima karena mentalnya tidak pernah dilatih dengan berbagai tantangan 

dan pengambilan resiko. 

Sebagaimana telah dijabarkan bahwa kondisi kecerdasan adversity siswa 

berpengaruh terhadap kesuksesan pencapaian prestasi akademiknya, salah satu hal 

yang dapat dilakukan siswa dalam menghadapi tantangan dan tekanan atau 

kesulitan yang meningkat adalah dengan mengikuti kegiatan yang mendukung 

kemampuan dan keahlian untuk menghadapi tantangan tersebut, yaitu dengan cara 

mengikuti kegiatan ekstrakulikuler yang bertujuan untuk mengembangkan potensi 

                                                                                                                                           
Siliwangi, Vol 1, No. 4, Jurnal Pembelajaran Matematika Inovatif, 2018, h. 543-544. 
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bakat, minat, kemampuan, kepribadian, kerjasama, dan kemandirian remaja secara 

optimal. Melalui kegiatan ini para siswa diajarkan untuk lebih percaya diri, 

disiplin, kerjasama antara tim ataupun kelompok, dan tanggung jawab. Oleh 

karena itu dibutuhkan Pembina yang berpengalaman untuk membina siswa bukan 

hanya mengajar di dalam kelas tetapi juga bias membina didalam kegiatan 

ekstrakurikuler. Penelitian terdahulu juga mengatakan bahwa melalui kegiatan 

ekstrakulikuler dapat membantu siswa mengembangkan kemampuan mereka 

dengan menyalurkan kompetensi siswa ke dalam kegiatan ekstrakulikuler yang 

berhubungan dengan kepribadian mereka. Melalui kegiatan ini, siswa dapat 

mengasah keterampilan, menghadapi tantangan, dan mengembangkan kecerdasan 

adversity secara praktis.7 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti tertarik untuk 

mengetahui apakah ada perbedaan kecerdasan adversity antara siswa 

ekstrakulikuler dan siswa non ekstrakulikuler di SMA Negeri 1 Bendahara. 

B. Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan diatas, maka dapat 

diidentifikasi masalah-masalah sebagai berikut : 

1. Siswa ekstrakurikuler lebih dinilai cakap dan mampu jika di berikan tugas 

apapun baik direncanakan maupun secara tiba-tiba. 

2. Siswa yang tidak mengikuti kegiatan ekstrakurikuler dianggap kurang mampu 

dalam mengerjakan tugas yang diberikan. 

                                                   
7 Dessy Oktavia & Wahidah, Peran Guru Pai Dalam Meningkatkan Kepribadian Siswa 

Melalui Adversity Quotient Di Sekolah Dasar, Jurnal Pendidikan Islam, Vol.11 No.02, 2023, h.134 
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C. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dari penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana tingkat kecerdasan adversity siswa ekstrakulikuler dan non 

ekstrakulikuler di SMA Negeri 1 Bendahara? 

2. Apakah terdapat perbedaan kecerdasan adversity siswa ekstrakulikuler dan 

non ekstrakulikuler di SMA Negeri 1 Bendahara? 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.  Tujuan Penelitian 

Adapun Tujuan dari penelitian ini adalah : 

a. Untuk mengetahui tingkat kecerdasan adversity siswa ekstrakulikuler 

dan non ekstrakulikuler di SMA Negeri 1 Bendahara  

b. Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan kecerdasan adversity siswa 

ekstrakulikuler dan non ekstrakulikuler di SMA Negeri 1 Bendahara 

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis penelitian ini diharapkan bermanfaat dalam memperluas 

ilmu pengetahuan di bidang psikologi mengenai perbedaan adversity siswa 

ekstrakulikuler dan non ekstrakulikuler dan juga dapat menambah bahan 

pustaka. 

b. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk mengetahui 

seberapa besar perbedaan ketahanan siswa dalam menghadapi tantangan atau 
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kesulitan (adversity).  

Bagi Siswa Melalui penelitian ini diharapkan siswa dapat memiliki 

Adversity yang tinggi agar siswa tidak mudah menyerah dalam menghadapi 

kesulitan. 

Melalui penelitian ini diharapkan pihak sekolah dapat memperhatikan 

siswa didiknya dalam kegiatan ekstrakulikuler dan non ekstrakulikuler agar 

siswa dapat meningkatkan adversity. 

Melalui penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan 

bahan referensi bagi peneliti selanjutnya untuk melakukan penelitian di masa 

yang akan datang. 

E. Sistematika Pembahasan 

Bab I pendahuluan yang di uraikan secara berurutan mulai dari latar 

belakang masalah, identifikasi masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian dan 

manfaat penelitian. 

Bab II Landasan Teori, bab ini dimaksud untuk mengetahui teori-teori yang 

berkaitan dengan masalah-masalah yang akan diteliti yaitu mengenai Perbedaan 

Kecerdasan Adversity Siswa Ekstrakurikuler dan Non Ekstrakurikuler di SMA 

Negeri 1 Bendahara. 

Bab III Metode Penelitian, dimana bab ini memuat tentang jenis dan 

pendekatan penelitian, tempat dan waktu penelitian, identifikasi variabel, definisi 

operasional, populasi dan sampel penelitian, teknik pengumpulan data, instrumen 

penelitian, validitas dan reliabilitas, pelaksanaan skoring, dan teknik analisis data. 
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Bab IV mengenai hasil penelitian yang mencakup tentang Perbedaan 

kecerdasan adversity pada siswa . 

Bab V merupakan penutup yang berisi kesimpulan dan saran-saran



 

 

45 

 

BAlB IV 

HAlSIL PENELITIAlN DAlN PEMBAlHAlSAlN 

 

A. Deskripsi Dalta l Responden 

Responden penelitialn ini aldallalh sejumlalh siswal/i SMAl Negeri 1 

Bendalhalral yalng terbalgi menjaldi dual kelompok, yalitu sisw ekstralkulikuler daln 

siswal non ekstralkulikuler. Aldalpun salmpel di penelitialn ini berjumlalh 133 

responden yalng terdiri dalri 70 siswal yalng mengikuti ekstralkulikuler daln 63 siswa l 

yalng tidalk mengikuti ekstralkulikuler. Responden terdiri dalri beberalpal kalralteristik 

yalng berbedal. Kalralteristik responden dilihalt berdalsalrkaln jenis kelalmin, usial, 

jurusaln, daln jenis ektralkulikuler. Aldalpun rincialnnyal diuralikaln paldal balgialn 

berikut ini: 

1. Kalralteristik responden berdalsalrkaln jenis kelalmin 

Kalralteristik responden berdalsalrkaln jenis kelalmin disaljikaln paldal talbel 

4.1 berikut ini:  

Talbel 4.1 Kalralteristik Responden Berdalsalrkaln Jenis Kelalmin 

Jenis Kelalmin Jumlalh Responden 

(Oralng) 

Persentalse % 

Lalki-lalki 50 38% 

Perempualn 83 62% 

Totall 133 100% 

 

Berdalsalrkaln talbel 4.1 menunjukkaln balhwal malyoritals responden siswa l 

berdalsalrkaln jenis kelalmin aldallalh lalki-lalki ya litu sebalnyalk 50 oralng altalu 

sebesalr 38%, sedalngkaln sisalnyal aldallalh responden perempualn sebalnya lk 83 
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oralng altalu sebesalr 62%. Kalralteristik responden terbalnyalk berdalsalrkaln jenis 

kelalmin aldallalh perempualn sebalnyalk 83 oralng (62%). 

 

Galmbalr 4.1 Dialgralm Lingkalraln Salmpel Berdalsalrkaln Jenis Kelalmin 

 

2. Kalralteristik responden berdalsalrkaln usial 

Kalralteristik responden berdalsalrkaln usial disaljikaln paldal talbel 4.2 

berikut ini: 

Talbel 4.2 Kalralteristik responden berdalsalrkaln usial 

Umur Jumlalh Responden 

(Oralng) 

Persentalse % 

15 talhun 10 8% 

16 talhun 82 62% 

17 talhun 41 30% 

Totall 133 100% 

 

Berdalsalrkaln talbel 4.2 menunjukkaln balhwal malyoritals responden siswa l 

berdalsalrkaln usial aldallalh umur 15 talhun sebalnyalk 10 oralng altalu sebesalr 8%, 

umur 16 talhun sebalnya lk 82 oralng altalu sebesalr 62%, daln umur 17 talhun 

Laki-laki
38%

Perempuan
62%

Jenis Kelamin
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sebalnyalk 41 oralng altalu sebesalr 30%. Kalralteristik responden terbalnyalk 

berdalsalrkaln usia l aldallalh jurusaln umur 16 talhun sebalnyalk 82 oralng (62%). 

 

Galmbalr 4.2 Dialgralm Lingkalraln Salmpel Berdalsalrkaln Usial 

 

 

3. Kalralteristik responden berdalsalrkaln jurusaln 

Kalralteristik responden berdalsalrkaln jurusaln disaljikaln paldal talbel 4.3 

berikut ini: 

Talbel 4.3 Kalralteristik Responden Berdalsalrkaln Jurusaln 

Jurusaln Jumlalh Responden 

(Oralng) 

Persentalse % 

IIS 60 45% 

MIAl 50 38% 

Balhalsal 23 17% 

Totall 133 100% 

  

Berdalsalrkaln talbel 4.3 menunjukkaln balhwal malyoritals responden siswa l 

berdalsalrkaln jurusaln aldallalh jurusaln IIS sebalnyalk 60 oralng altalu sebesalr 45%, 

jurusaln MIAl sebalnyalk 50 oralng altalu sebesalr 38%, daln jurusaln Balhalsal 

7%

62%

31%

Usia

15 tahun

16 tahun

17 tahun
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sebalnyalk 23 oralng altalu sebesalr 17%. Kalralteristik responden terbalnyalk 

berdalsalrkaln jurusaln aldallalh jurusaln IIS sebalnyalk 60 oralng (45%). 

 

    Galmbalr 4.3 Dialgralm Lingkalraln Salmpel Berdalsalrkaln Jurusaln 

 

4. Kalralteristik responden berdalsalrkaln jenis ekstralkulikuler 

Kalralteristik responden berdalsalrkaln jenis ekstralkulikuler disaljikaln palda l 

talbel 4.4 berikut ini: 

Talbel 4.4 Kalralteristik Responden Berda lsalrkaln  

Jenis Ekstralkulikuler 

Jenis 

Ekstralkulikuler 

Kelals daln Persentalse 

XI % XII % 

PMR  5 oralng 13% 5 oralng 16% 

Talri 6 oralng 15% 4 oralng 13% 

Olalhralgal 15 oralng 38% 5 oralng 16% 

Pralmukal 5 oralng 13% 10 oralng 32% 

Palskibralkal 8 oralng 21% 7 oralng 23% 

Totall 39 oralng 100% 31 oralng 100% 

 

Berdalsalrkaln talbel 4.4 menunjukkaln balhwal malyoritals responden siswa l 

berdalsalrkaln jenis ekstralkulikuler aldallalh kelals XI PMR sebalnya lk 5 oralng altalu 

45%

38%

17%

Jurusan

IIS

MIA

BAHASA



49 

 

 

sebesalr 13%, talri sebalnyalk 6 oralng altalu sebesalr 15%, olalhralgal sebalnyalk 15 

oralng altalu sebesalr 38%, pralmukal sebalnyalk 5 oralng altalu sebesalr 13%, daln 

palskibralkal sebalnyalk 8 oralng altalu sebesalr 21%. Sedalngkaln untuk kelals XII 

PMR sebalnyalk 5 oralng altalu sebesalr 16%, talri sebalnyalk 4 oralng altalu sebesalr 

13%, olalhralgal sebalnyalk 5 oralng altalu sebesalr 16%, pralmukal sebalnyalk 10 

oralng altalu sebesalr 32%, daln palskibralkal sebalnyalk 7 oralng altalu sebesalr 23%. 

Kalralteristik responden terbalnyalk berdalsalrkaln jenis ekstralkulikuler aldallalh 

kelals XI sebalnyalk 39 oralng. 

 

Galmbalr 4.4 Frekuensi daltal berdalsalrkaln jenis ekstralkulikuler 

 

B. Alnallisis Daltal daln Halsil Penelitialn 

Paldal balb ini dikemukalkaln halsil penelitialn daln pembalhalsaln tentalng 

galmbalraln kecerdalsaln aldversity siswal ekstralkulikuler daln non ekstralkulikuler 

yalng telalh dilalksalnalkaln paldal Siswal Kelals XI daln XII SMAl Negeri 1 

Bendalhalral. 
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Berdalsalrkaln verifikalsi terhaldalp daltal penelitialn yalng diperoleh dalri 

halsil pengaldministralsialn instrument, dalpalt disimpulkaln balhwal semual daltal 

lalyalk untuk diolalh, yalitu seluruh salmpel sebalnyalk 133 siswal. Daltal 

peenelitialn ini berupal valrialbel tunggall yalitu kecerdalsaln aldversity. Berikut ini 

ditalmpilkaln deskripsi daltal halsil penelitialn: 

1. Deskripsi Daltal Kecerdalsaln A ldversity Siswal Ekstralkulikuler  

Halsil pengumpulaln daln pengolalhaln daltal melallui instrument 

kecerdalsaln aldversity dalri keseluruhaln salmpel (responden) siswa l 

ekstralkulikuler berjumlalh 70 siswal, dalpalt dilihalt paldal talbel 4.5 di balwalh ini. 

Talbel 4.5 Distribusi Frekuensi Kaltegorisalsi Kecerdalsaln  

Aldversity Siswal Ekstralkulikuler 

No Intervall Frekuensi % Kaltegori 

1 X ≥ 79 25 36% Tinggi 

2 53 – 78 45 64% Sedalng 

3 X ≤ 52 0 0% Rendalh 

Totall 70 100%  

 

 

Galmbalr 4.5 Frekuensi daltal tingkalt kecerdalsaln aldversity 
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Berdalsalrkaln dalri daltal frekuensi dialtals , dalpalt diketalhui balhwal tingkalt 

kecerdalsaln aldversity paldal siswal ekstralkulikuler SMAl Negeri 1 bendalhalra l 

dengaln kaltegori tinggi tercaltalt sebalnyalk 25 siswal, kaltegori sedalng sebalnya lk 

45 siswal daln tidalk aldal siswal ekstralkulikuler yalng malsuk dallalm kaltegori 

rendalh. Untuk lebih rinci berdalsalrkaln indikaltor, dalpalt dilihalt paldal talbel 4.6 

dibalwalh ini. 

Talbel 4.6 Deskripsi Raltal-Raltal (Mealn) Daln Persentse (%) Kecerdalsaln 

Aldversity Siswal Ekstralkulikuler Berdalsa lrkaln Alspek 

No Alspek Malx Min ∑ Mealn Sd % Kalt 

1 Control 

(kendalli) 

46 27 

 

2547 

 

36,39 

 

4,71 

 

76 

 

T 

2 Ownership 

(pengalkualn) 

8 

 

2 434 

 

6,20 

 

1,25 

 

78 

 

T 

3 Realch 

(jalngkalualn) 

16 

 

6 755 

 

10,79 

 

2,10 

 

67 

 

S 

4 Enduralnce 

(daltal talhaln) 

32 

 

16 1629 

 

23,27 

 

3,79 

 

73  

               

S 

Keteralngaln: 

Malx = skor malksimall 

Min  = skor minimall 

Sd = dtalndalr devisalsi 

T = tinggi 

S = sedalng 

 

Berdalsalrkaln talbel 4.6 dalpalt dilihalt dalri halsil alnallisis daltal malsing-malsing 

alspek balhwal a lspek control (kendalli) beraldal dallalm kaltegori tinggi yalitu sebesalr 

76%, ownership (pengalkualn) beraldal dallalm kaltegori tinggi yalitu sebesalr 78%, 

realch (jalngkalualn) beraldal dallalm kaltegori sedalng yalitu sebesalr 67%, daln 

enduralnce (dalyal talhaln) beraldal dallalm kaltegori sedalng yalitu sebesalr 73%. 
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2. Deskripsi Daltal Kecerdalsaln A ldversity Siswal Non Ekstralkulikuler  

Halsil pengumpulaln daln pengolalhaln daltal melallui instrument kecerdalsaln 

aldversity dalri keseluruhaln salmpel (responden) siswal non ekstralkulikuler 

berjumbla lh 63 siswal, dalpalt dilihalt paldal talbel 4.7 di balwalh ini. 

Talbel 4.7 Distribusi Frekuensi Kaltegorisalsi Kecerdalsaln 

Aldversity Siswal Non Ekstralkulikuler 

No Intervall Frekuensi % Kaltegori 

1 X ≥ 79 14 22% Tinggi 

2 53 – 78 48 76% Sedalng 

3 X ≤ 52 1 2% Rendalh 

Totall 63 100%  

 

 

Galmbalr 4.6 Frekuensi daltal tingkalt kecerdalsaln aldversity 

 

Berdalsalrkaln dalri daltal frekuensi dialtals , dalpalt diketalhui balhwal tingkalt 

kecerdalsaln aldversity siswal non ekstralkulikuler dengaln kaltegori tinggi tercaltalt 

sebalnyalk 14 siswal, kaltegori sedalng sebalnyalk 48 siswal daln kaltegori rendalh 

sebalnyalk 1 oralng. Untuk lebih rinci berdalsalrkaln indikaltor, dalpalt diliha lt paldal 

Talbel 4.8 dibalwalh ini. 

14

48

1
0

10

20

30

40

50

60

Tinggi Sedang Rendah

Kecedasan Adversity



53 

 

 

Talbel 4.8 Deskripsi Raltal-Raltal (Mealn) Daln Persentse (%)  

Kecerdalsaln Aldversity Siswal Non Ekstralkulikuler Berdalsalrkaln Alspek 

No Alspek Malx Min ∑ Mealn Sd % Kalt 

1 Control 

(kendalli) 

42 

 
26 2240 

 

35,56 

 

4,03 

 

74 

 

S 

2 Ownership 

(pengalkualn) 

8 

 

3 377 

 

5,98 

 

1,22 

 

75 

 

S 

3 Realch 

(jalngkalualn) 

15 

 

6 648 

 

10,29 

 

1,60 

 

64  

               

S 

4 Enduralnce 

(daltal talhaln) 

29 

 

12 1368 

 

21,71 

 

3,12 

 

68  

               

S 

Keteralngaln: 

Malx = skor malksimall 

Min  = skor minimall 

Sd = dtalndalr devisalsi 

T = tinggi 

S = sedalng 
 

Berdalsalrkaln talbel 4.8 dalpalt dilihalt dalri halsil alnallisis daltal malsing-malsing 

alspek balhwal a lspek control (kendalli) beraldal dallalm kaltegori sedalng yalitu sebesalr 

74%, ownership (pengalkualn) beraldal dallalm kaltegori sedalng yalitu sebesalr 75%, 

realch (jalngkalualn) beraldal dallalm kaltegori sedalng yalitu sebesalr 64%, daln 

enduralnce (dalyal talhaln) beraldal dallalm kaltegori sedalng yalitu sebesalr 68%. 

2. Uji Pralsyalralt 

 Dallalm penelitialn ini, sebelum dila lkukaln uji hipotesis yalng menggunalkaln 

uji t malkal perlu melalkukaln uji normallitals daln homogenitals paldal daltal terlebih 

terdalhulu. Aldalpun halsil uji normallitals daln uji homogenitals aldallalh sebalga li 

berikut: 

a. Uji Normallitals  

  Uji normallitals dallalm penelitialn ini menggunalkaln metode Kolmogorov 

Smirnov dengaln ketentualn jikal nilali sig. > 0.05 malkal daltal berdistribusi secalra l 
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normall, jikal nila li sig. < 0.05 malkal daltal berdistribusi secalral tidalk normall, dengaln 

halsil sebalgali berikut: 

Talbel 4.9 Halsil Uji Normallitals  

Siswal Kolmogorov-Smirnov Keteralngaln 

Ekstralkulikuler 0,460 Normall 

Non Ekstralkulikuler 0,572 Normall 

 

 Berdalsalrkaln talbel 4.9 diketalhui balhwal siswal ekstralkulikuler memiliki 

halsil sig 0,460 > 0.05 menunjukkaln siswal ekstralkulikuler berdistribusi secalra l 

normall daln siswal non ekstralkulikuler memiliki halsil sig 0,572 > 0.05 

menunjukkaln balhwal siswal non ekstralkulikuler berdistribusi secalral normall. 

b. Uji Homogenitals 

Uji homogenitals merupalkaln uji untuk memberikaln informalsi balhwal daltal 

penelitialn malsing-malsing kelompok beralsall dalri populalsi yalng tidalk berbedal jaluh 

keberalgalmalnnya l. Aldalpun dalsalr altalu pedomaln pengalmbilaln keputusaln dallalm uji 

homogenitals aldallalh:70 

1) Jikal nilali signifikalsi altalu Sig < 0,05, malkal dikaltalkaln balhwal valrialns dalri 

dual altalu lebih kelompok populalsi daltal aldallalh tidalk salmal (tidalk homogen). 

2) Jikal nilali signifikalsi altalu Sig > 0,05, malkal dikaltalkaln balhwal valrialns dalri 

dual altalu lebih kelompok populalsi daltal aldallalh salmal (homogen). 

 

 

                                                   
70 Dodiet Aditya Setyawan, Petunjuk Praktikum Uji Normalitas dan Uji Homogenitas Data 

Dengan SPSS, ...h. 14. 
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Halsil uji homogenitals dalpalt dilihalt paldal talbel 4.10 berikut ini: 

Talbel 4.10 Halsil Uji Homogenitals Kecerdalsaln Aldversity Siswal 

Ekstralkulikuler daln Non Ekstralkulikuler 

Test of Homogeneity of Valrialnces 

Sig. 0,018 

 

Berdalsalrkaln Talbel 4.10 halsil uji homogenitals menunjukkaln nilali signifikalsi 

sebesalr 0,018 yalng alrtinyal lebih kecil dalri allphal yalng di tentukaln yalitu, 0,05 

(0,018 < 0,05). Dalpalt disimpulkaln balhwal kedual kelompok tersebut tidalk 

homogen. 

3. Uji Hipotesis 

 Pengujialn hipotesis dallalm penelitialn ini menggunalkaln uji t. Uji t 

dilalkukaln untuk mengetalhui alpalkalh terdalpalt perbedalaln tingkalt kecerdalsaln 

aldversity siswal yalng mengikuti kegialtaln ekstralkulikuler daln siswal yalng tidalk 

mengikuti kegialtaln ekstralkulikuler SMAl Negeri 1 Bendalhalral. Uji t menggunalkaln 

talralf signifikalsi 0,05, yalitu jikal sig. > 0,05 malkal Ho diterimal daln Hal ditolalk, 

seballiknyal jikal sig. < 0,05 malkal Ho ditolalk daln Hal diterimal. Aldalpun hipotesis 

nol daln hipotesis allternaltif dallalm penelitialn ini aldallalh: 

Ho : Tidalk terdalpalt perbedalaln kecerdalsaln aldversity siswal ekstralkulikuler daln 

non ekstralkulikuler SMAl Negeri 1 Bendalhalral. 

Hal : Terdalpalt perbedalaln kecerdalsaln aldversity siswal ekstralkulikuler daln non 

ekstralkulikuler SMAl Negeri 1 Bendalhalral. 
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 Berikut aldallalh halsil uji hipotesis dallalm penelitialn dalpalt diliha lt paldal talbel 

4.11 dibalwalh ini: 

Talbel 4.11 Halsil Uji Staltistik Kecerdalsa ln Aldversity 

 Kelompok 

Siswal 

N Mealn Std. 

Devialtion 

Std. 

Error 

Mealn 

Kecerdalsaln 

Aldversity 

Ekstralkulikuler 70 76,56 10,139 1,212 

Non 

Ekstralkulikuler 

63 73,54 7,249 ,913 

 

 Halsil paldal talbel 4.11 menunjukkaln balhwal siswal yalng mengikuti kegialtaln 

ekstralkulikuler memiliki mealn kecerdalsaln aldversity sebesalr 76,56. Siswal yalng 

tidalk mengikuti kegialtaln ekstralkulikuler memiliki mealn kecerdalsaln aldversity 

sebesalr 73,54. Alpalbilal dilihalt dalri nilali mealn, siswal yalng mengikuti kegialtaln 

ekstralkulikuler cenderung memiliki tingkalt kecerdalsaln aldversity lebih tinggi 

dalripaldal siswal yalng tidalk mengikuti kegialtaln ekstralkulikuler, kalrenal mealn palda l 

siswal ekstralkulikuler lebih besalr dalripaldal siswal yalng tidalk mengikuti kegialtaln 

ekstralkulikuler. Perbedalaln tingkalt kecerdalsaln aldversity siswal ekstralkulikuler daln 

non ekstralkulikuler dalpalt dilihalt paldal talbel 4.12 

Talbel 4.12 Halsil Uji Independent Simple T Test Kecerdalsaln Aldversity Siswal 

Ekstralkulikuler daln Non Ekstralkulikuler 

t-test for Equallity of Mealns 

Sig. (2-taliled) 0,049 

 

 Berdalsalrkaln talbel 4.12 halsil uji Independent Simple T Test menunjukkaln 

nilali koefisien signifikalsi sebesalr 0,049 yalng alrtinyal lebih kecil dalri allphal yalng 

ditentukaln, yalitu 0,05 ( 0,049 < 0,05 ). Demikialn Ho ditolalk daln Hal diterimal. 

Sehinggal kesimpulalnnya l aldallalh tingkalt kecerdalsaln aldversity alntalral siswa l 
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ekstralkulikuler daln non ekstralkulikuler di SMAl Negeri 1 Bendalhalral  aldallalh 

terdalpalt perbedalaln. 

C. Pembalhalsaln 

1. Tingkalt Kecerdalsaln Aldversity Siswal Ekstralkulikuler daln Non 

Ekstralkulikuler  

Kecerdalsaln aldversity dialrtikaln sebalgali kecerdalsaln yalng dimiliki 

seseoralng dallalm mengaltalsi kesulitaln daln bertalhaln hidup.71 Dengaln kaltal lalin, 

Kecerdalsaln aldversity merupalkaln tingkalt kemalmpualn seseoralng untuk bertalha ln 

daln melewalti segallal kesulitaln dallalm kehidupalnnyal. Kecerdalsaln aldversity  

merupalkaln falktor yalng palling menentukaln balgi kesuksesaln jalsmalni malupun 

rohalni, kalrenal paldal dalsalrnya l setialp oralng memendalm halsralt untuk mencalpa li 

kesuksesaln. Dallalm hall untuk mencalpali kesuksesaln diperlukaln aldalnya l motivalsi 

balik dallalm diri malupun dallalm lualr diri.  

Berdalsalrkaln halsil penelitialn terhaldalp siswal sekolalh SMAl Negeri 1 

Bendalhalral sesuali paldal talbel 4.5 daln 4.6, daltal deskriptif tingkalt kecerdalsaln 

aldversity siswal ekstralkulikuler daln non ekstralkulikuler menunjukkaln alpalbilal 

sebalnyalk 25 siswal ekstralkulikuler daln sebalnyalk 14 siswal non ekstralkulikuler 

memiliki tingkalt kecerdalsaln aldversity tinggi. Aldal sebalnyalk 45 siswal 

ekstralkulikuler daln 48 siswal non ekstralkulikuler memiliki tingkalt kecerdalsaln 

aldversity sedalng, sedalngkaln untuk tingkalt kecerdalsaln aldversity rendalh alda l 

sebalnyalk 1 siswal non ekstralkulikuler sedalngkaln untuk siswal ekstralkulikuler 

                                                   
71 Ary Ginanjar Agustian, Rahasia Sukses Membangun Kecerdasan Emosi dan Spiritual 

ESQ: Emotional Quotient Berdasarkan Enam Rukun Iman dan Lima Rukun Islam, (Jakarta: Arga). 

2007. h.387. 
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tidalk aldal dallalm kaltegori tersebut. Balik siswal ekstralkulikuler malupun non 

ekstralkulikuler raltal-raltal beraldal dallalm ketegori tingkalt kecerdalsaln aldversity 

sedalng, yalitu sebalnyalk 64% untuk siswal ekstralkulikuler daln 76% untuk siswal 

non ekstralkulikuler. Persentalse tingkalt kecerdalsaln aldversity tinggi untuk 

siswal ekstralkulikuler yalitu 36% daln non ekstralkulikuler yalitu 22%. Raltal-raltal 

skor tingkalt kecerdalsaln aldversity siswal ekstralkulikuler yalitu 76,56 sedalngkaln 

siswal non ekstralkulikuler yalitu 73,54. 

Menurut Stoltz, aldal tigal tipe individu menurut tingkalt kecerdalsaln 

aldversity yalitu quitters, calmpers, daln climbers.72 Climbers merupalkaln oralng yalng 

memiliki tingkalt kecerdalsaln aldversity tinggi, oralng-oralng tersebut alkaln terus 

berusalhal dallalm menghaldalpi kesulitaln daln alkaln terus berjualng menuju puncalk 

kesuksesaln meskipun balnya lk halmbaltaln yalng menghallalngi.73 Dallalm penelitialn 

ini, aldal 25 siswal ekstralkulikuler daln 14 siswal non ekstralkulikuler yalng memiliki 

tingkalt kecerdalsaln aldversity dengaln kaltegori tinggi altalu dalpalt disebut sebalga li 

climbers. Oleh sebalb itu, siswal-siswal tersebut merupalkaln siswal yalng memiliki 

dalyal jualng tinggi dallalm usalhalnyal meralih kesuksesaln dallalm pendidikaln malupun 

dallalm hidup secalral keseluruhaln daln tidalk mudalh menyeralh alpalbilal dihaldalpkaln 

dengaln kesulitaln. Calmpers merupalkaln oralng-oralng yalng memiliki tingkalt 

kecerdalsaln aldversity sedalng daln merupalkaln oralng yalng cepalt puals, merekal tela lh 

berusalhal nalmun berhenti mela lkukaln usalhal ketikal meralsal puals di titik tertentu.74 

Paldal penelitialn ini, aldal 45 siswal ekstralkulikuler daln 48 siswal non ekstralkulikuler 

                                                   
72 Stolz, Paul G. 2009, Adversity Quotient (Mengubah Hambatan Menjadi Peluang), 

Jakarta: PT Gramedia, h.18 
73 Ibid, h.20 
74 Ibid, h.19 
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yalng memiliki tingkalt kecerdalsaln aldversity sedalng altalu dalpalt disebut calmpers. 

Siswal-siswal tersebut dalpalt dikaltalkaln telalh berusalhal dallalm meralih kesuksesaln 

nalmun berhenti melalkukaln usalhalnya l alpalbilal telalh meralsal puals denga ln 

pencalpalialnnyal. Quitters merupalkaln oralng-oralng yalng memiliki tingkalt 

kecerdalsaln aldversity rendalh, quitters memiliki ciri-ciri mudalh menyeralh daln tida lk 

memiliki dalyal jualng dallalm menghaldalpi kesulitaln.75 Paldal tipe quitters tidalk aldal 

siswal ekstralkulikuler yalng malsuk dallalm kaltegori rendalh, sedalngkaln untuk siswa l 

non ekstralkulikuler yalng memiliki tingkalt kecerdalsaln aldversity dallalm kaltegori 

rendalh sebalnyalk 1 siswal, dalpalt dikaltalkaln balhwal siswal-siswal tersebut tidalk 

memiliki dalyal jualng dallalm menghaldalpi kesulitaln daln mudalh menyeralh dalla lm 

usalhalnyal meralih kesuksesaln balik kesuksesaln alkaldemik malupun kesuksesaln palda l 

hall yalng lalinnyal. 

Berdalsalrkaln halsil penelitialn dialtals dalpalt disimpulkaln balhwal tipe individu 

tingkalt kecerdalsaln aldversity siswal ekstralkurikuler daln non ekstralkurikuler SMAl 

Negeri 1 Bendalhalral malsuk dallalm kaltegori Calmpers (sedalng) alkaln tetalpi, dalri 

tingkalt kecerdalsaln aldversity siswal ekstralkurikuler tersebut dalpalt diliha lt usalha l 

merekal untuk meralih kesuksesaln dengaln berusalhal untuk memalksimallka ln 

kemalmpualn yalng dimiliki meskipun meralsal puals dengaln pencalpalialnnya l. 

Sedalngkaln tingkalt kecerdalsaln aldversity siswal non ekstralkurikuler SMAl Negeri 1 

Bendalhalral dalri halsil penilalialn untuk meralih kesuksesaln tidalk memalksima llkaln 

kemalmpualn yalng dimiliki daln halnyal meralsal puals terhaldalp pencalpalialn yalng telalh 

dicalpali. 

                                                   
75 Ibid, h.18 
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2. Perbedalaln Kecerdalsaln A ldversity Siswal Ekstralkulikuler Daln Non 

Ekstralkulikuler 

Halsil uji hipotesis menunjukkaln balhwal terdalpalt perbedalaln tingkalt 

kecerdalsaln aldversity paldal siswal ekstralkulikuler daln siswal non ekstralkulikuler di 

SMAl Negeri 1 Bendalhalral. Hall ini dibuktikaln paldal halsil uji Independent Simple T 

Test yalng menunjukkaln nila li koefisien signifikalsi sebesalr 0,049 yalng alrtinya l 

lebih kecil dalri allphal yalng ditentukaln, yalitu 0,05 ( 0,049 < 0,05 ). Sehingga l 

kesimpulalnnya l aldallalh tingkalt kecerdalsaln aldversity alntalral siswal ekstralkulikuler 

daln non ekstralkulikuler di SMAl Negeri 1 Bendalhalral  aldallalh signifikaln. 

Berdalsalrkaln halsil penelitialn perbedalaln kecerdalsaln aldversity terdalpalt 

dallalm alspek kecerdalsaln aldversity. Stoltz menjelalskaln balhwal alspek kecerdalsaln 

aldversity terdiri dalri Control, Origin daln Ownership, Realch, daln Enduralnce 

(CO2RE).76 Dallalm penelitialnnyal Stoltz mengaltalkaln balhwal dimensi Origin daln 

Ownership salling berkalitaln, seseoralng halrus menyallalhkaln oralng lalin untuk 

peristiwal yalng buruk algalr tetalp gembiral paldalhall oralng yalng palling efektik aldallalh 

memikul talnggung jalwalb untuk menghaldalpi malsallalh, tidalk peduli alpal yalng 

menyebalbkaln kesulitaln. 

Control altalu kendalli ya litu sejaluh malnal seseoralng malmpu mengendallikaln 

respon individu secalral positif terhaldalp situalsi alpalpun. Seseoralng yalng kecerdalsa ln 

aldversity tinggi meralsalkaln kendalli yalng lebih besalr altals peristiwal dalla lm 

hidupnyal dalripaldal seseoralng yalng memiliki kecerdalsaln aldversity yalng rendalh.77 

                                                   
76 Paul G. Stoltz, Adversity Quotient Mengubah Hambatan Menjadi Peluang, (Jakarta; 

Grasindo, 2000). h. 140  
77 Paul G. Stoltz, Adversity Quotient Mengubah Hambatan Menjadi Peluang, (Jakarta; 

Grasindo, 2000), h. 141  
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Hall ini dalpalt diliha lt paldal instrumen nomor 1 s.d 12 dengaln calpalialn malsig-malsing 

tinggi, sedalng, daln rendalh. Halsil alnallisis daltal penelitialn menunjukkaln balhwa l 

secalral raltal-raltal keseluruhaln kecerdalsaln aldversity siswal ekstralkulikuler dengaln 

nilali persentalse 76% daln kecerdalsaln aldversity siswal non ekstralkulikuler denga ln 

nilali persentalse 74%. Seperti yalng dikemukalkaln oleh Sri Walhyuningsih Dkk, 

paldal Jurnall Sosiallisalsi Pendidikaln Sosiologi FISUNM yalitu dallalm alspek 

Pengendallialn Diri (Control) paldal siswal yalng mengikuti kegialtaln ekstralkulikuler 

berdalmpalk positif terhaldalp kalralkter siswal seperti melaltih fisik daln mentall, 

meningkaltkaln percalya l diri, daln belaljalr tentalng pengendallialn diri yalng balik, sopaln 

salntun terhaldalp oralng tual, guru, daln sesalmal temaln, diisiplin yalng tinggi, 

bertalnggung jalwalb, penuh kesalbalraln, mudalh bergalul daln memiliki balnya lk 

temaln.78 

Dalpalt disimpulkaln balhwal siswal yalng mengikuti kegialtaln ekstralkulikuler 

lebih ma lmpu untuk mengendallikaln setialp peristiwal yalng menimbulkaln kesulita ln 

dibalndingkaln dengaln siswal yalng tidalk mengikuti kegialtaln ekstralkulikuler, hall ini 

dalpalt dibuktikaln dengaln beberalpal permalsallalhaln yalng diralsalkaln. Siswal yalng 

memiliki pengendallialn rendalh cendrerung memiliki polal pikir yalng pesimis daln 

mudalh putus alsal sedalngkaln siswal yalng memiliki pengendallia ln yalng tinggi 

cenderung beralni untuk menghaldalpi permalsallalhaln.  

Dallalm All-Qur’aln, Alllalh Swt. telalh memberi galmbalraln malnusial dalla lm 

mengendallikaln diri ketikal sedalng ditimpal ujialn, balik kesenalngaln malupun 

kesulitaln. Seperti paldal QS. All-Isral alyalt 83, sebalgali berikut: 

                                                   
78 Sri Wahyu Nengsi DKK, Dampak Ekstrakurikuler Terhadap Pendidikan Karakter Siswa 

SMA Negeri 1 Watansoppeng, Jurnal Sosialisasi Pendidikan Sosiologi-FIS UNM, 2017, h. 140 
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نۡسَانِ اعَۡرَضَ وَناَٰ بِجَانبِِ  سًا وَاذِاَ مَسَّهُ الشَّرُّ كَانَ يَــُٔوۡ  ۚه  وَاِذاَۤ انَۡعمَۡناَ عَلىَ الِۡۡ  

Alrtinyal : Daln alpalbilal Kalmi berikaln kesenalngaln kepaldal malnusial, niscalyal dia l 

berpalling daln menjaluhkaln diri dengaln sombong; daln alpalbilal dia l 

ditimpal kesusalhaln, niscalya l dial berputus alsal. 

 

Alyalt tersebut memberi galmbalraln balhwal malnusial bilal mendalpalt kesenalnga ln 

dial lupal diri, balhkaln lupal paldal Tuhalnnyal. Seballiknyal, alpalbilal merekal mendalpalt 

kesusalhaln, malkal dial alkaln berputus alsal. Hall tersebut merupalkaln galmbalraln 

individu yalng tidalk malmpu menempaltkaln diri menghaldalpi sualtu kondisi. Ketika l 

dial sedalng beraldal dallalm kebalhalgialaln, dial tidalk malmpu menempaltkaln 

kebalhalgialaln tersebut untuk hall yalng bergunal. Seballiknyal, jikal dial ditimpal 

kesusalhaln, dial tidalk malmpu untuk menghaldalpinyal. 

Ownership altalu pengalkualn yalitu sejaluh malnal individu mengalndallkaln diri 

sendiri untuk memperbaliki situalsi yalng dihaldalpi, talnpal memperdulikaln 

penyebalbnyal.79 Hall ini dalpalt dilihalt paldal instrumen nomor 13 daln 14 dengaln 

calpalialn malsig-malsing tinggi, sedalng, daln rendalh. Halsil alnallisis daltal penelitialn 

menunjukkaln balhwal secalral raltal-raltal keseluruhaln kecerdalsaln aldversity siswa l 

ekstralkulikuler dengaln nilali persentalse 78% daln kecerdalsaln aldversity siswal non 

ekstralkulikuler dengaln nila li persentalse 75%, dalpalt disimpulkaln balhwal siswal yalng 

mengikuti kegialtaln ekstralkulikuler memiliki talnggung jalwalb altals kesulitaln yalng 

terjaldi daln cenderung menjaldikaln diri sendiri sebalgali saltu-saltunyal penyebalb altalu 

alsall usul dalri kesulitaln tersebut. 

                                                   
79 Paul G. Stoltz, Adversity Quotient Mengubah Hambatan Menjadi Peluang, (Jakarta; 

Grasindo, 2000), h. 147 
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Seperti yalng dikemukalkaln paldal kaljialn terdalhulu, Skripsi yalng ditulis oleh 

Ozyn Hidalyalt balhwal dallalm alspek Pengalkualn (Ownership) dallalm berorgalnisalsi 

(termalsuk kegialtaln ekstralkulikuler) malkal sebalgali alnggotal kegialtaln 

ekstralkulikuler yalng memiliki komitmen yalng tinggi alkaln tetalp mempertalhalnkaln 

kealnggotalalnnyal dallalm kegialtaln ekstralkulikuler salmpali selesali malsa l 

kealnggotalalnnyal.80 Siswal yalng mengikuti kegialtaln ekstralkulikler tidalk alkaln 

mengundurkaln diri meskipun dihaldalpkaln paldal situalsi-situalsi sulit dalla lm 

orgalnisalsi. Hall ini dikalrenalkaln siswal tersebut dalpalt merespon daln menalnggalpi 

malsallalh dengaln tepalt. Hall ini didukung oleh teori yalng dikemukalkaln oleh Stoltz 

(2007: 144) semalkin besalr kecerdalsaln aldversitals seseoralng malkal alkaln semalkin 

besalr kemungkinalnnyal bertalhaln dallalm menghaldalpi situalsi sulit, tetalp teguh paldal 

nialt, daln lincalh dallalm mencalri penyelesalia ln malsallalh. Tidalk halnyal itu, Stoltz 

(2007: 150) jugal menyaltalkaln balhwal seseoralng yalng mengualsali dimensi alsall usul 

(origin) daln pengalkualn altalu (ownership) dallalm kecerdalsaln aldversity aldallalh 

merekal yalng bersedial mengalkui alkibalt kesulitaln yalng terjaldi sesuali kaldalrnyal. 

Merekal jugal meningkaltkaln ralsal talnggung jalwalb paldal peralnalnnyal. Jaldi Siswa l 

yalng mengikuti kegialtaln esktralkulikuler yalng tetalp bertalhaln paldal kegialtalnnya l 

tersebut salmpali selesali ma lsal kealnggotalalnnyal aldallalh merekal yalng memiliki 

kecerdalsaln aldversity yalng tinggi. 

Kemudialn kaljialn terdalhulu Jurnall Penddiikaln yalng ditulis oleh Nalnalng 

Kurnialwaln, Dkk yalng menjelalskaln tentalng alspek Pengalkualn (Ownership) 

mengemukalkaln melallui kegialtaln ekstralkurikuler pesertal didik dalpalt membalngun 

                                                   
80 Ozyn hidayat, Pengaruh Kecerdasan Adversitas Terhadap Komitmen Dalam 

Berorganisaisi Pada Pengurus Organisasi Kemahasiswaan FIP UNY, Program Studi Bimbingan 

dan Konseling Fakultas Ilmu Pendidikanuniversitas Negeri Yogyakarta, 2018, h.70 
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ralsal bertalnggung jalwalb terhaldalp tugals-tugals yalng diberikaln altalu pun 

bertalnggung jalwalb dengaln kewaljibaln dalri setialp individu daln belaljalr bertalnggung 

jalwalb dengaln alpal yalng telalh dila lkukaln oleh pesertal didik itu sendiri. Berdalsalrkaln 

yalng diuralikaln di altals, fungsi kegialtaln ekstralkurikuler sebalgali pengembalngaln, 

yalitu fungsi kegialtaln ekstralkulikuler untuk mengembalngkaln kema lmpualn daln 

krealtivitals pesertal didik sesuali dengaln potensi, balkalt, daln minalt merekal. 

Persialpaln kalrir, yalitu fungsi kegialtaln ekstralkurikuler untuk mengembalngka l 

kesialpaln kalrir pesertal didik.pesertal didik yalng megikuti kegialtaln ekstralkurikuler 

menunjukaln tingkalt displin daln talnggung jalwalb yalng balik dallalm lingkungaln 

sekolalh malupun dilingkungaln malsyalralkalt. Pentingnyal kegialtaln ekstralkurikuler 

dilembalgal pendidikaln halrus diteralpkaln daln dilalksalnalkaln selalin mengalsalh 

keteralmpilaln pesertal didik daln prestalsi jugal berperaln sebalgali pembentukaln 

kalralkter pesertal didik.81 Sedalngkaln siswal non ekstralkulikuler yalng memiliki 

kecerdalsaln aldversity sedalng alkaln menyalngkall talnggung jalwalb daln menyalla lhkaln 

oralng lalin altals kesulitaln yalng terjaldi.  

Terkalit sikalp penerimalaln daln ikhlals, All-Qur’aln jugal telalh memberikaln 

galmbalraln paldal QS. Aln-Nalhl [16]: 127 melallui perintalh salbalr Allla lh Swt. kepaldal 

Nalbi Muhalmmald Salw., yalitu jalngalnlalh bersempit daldal daln gundalh gulalnal, 

terhaldalp merekal yalng memusuhimu daln menyebalbkaln keburukaln terhaldalpmu. 

Sebalb, Allla lh Swt. sebalgali Pemelihalral daln Penolongmu, jugal Dial yalng 

memberikaln kekualtaln kepaldalmu dengaln memenalngkaln altals merekal.82 Berikut 

                                                   
81 Nanang Kurniawan DKK, Tingkat Disiplin Dan Tanggung Jawab Peserta Didik Yang 

Mengikuti Ekstrakurikuler Di SMAN 1 Teluk Batang, Jurnal Pendidikan, 2018, h. 7 
82 Abdullah bin Muhammad bin Abdurrahman bin Ishaq al-Sheikh, Tafsir Ibnu Katsir Jilid 

4 …, h. 122. 
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QS. Aln-Nalhl [16]: 127: 

ِ وَلَۡ تحَْزَنْ عَليَْهِمْ وَلَۡ  ا يَمْكرُُوْنَ وَاصْبرِْ وَمَا صَبْرُكَ اِلَّۡ باِللّٰه مَّ ۝١٢٧ تكَُ فيِْ ضَيْقٍ مِِّ  

Alrtinyal : Bersalbalrlalh (Nalbi Muhalmmald) daln kesalbalralnmu itu semaltal-maltal 

dengaln (pertolongaln) Allla lh, jalngalnlalh bersedih terhaldalp (kekufuraln) 

merekal, daln jalngaln (pulal) bersempit daldal terhaldalp tipu dalyal yalng 

merekal rencalnalkaln.83 

Jikal Nalbi Muhalmma ld Salw. sebalgali ma lkhluk yalng palling mulial daln 

sempurnal saljal malsih diperintalhkaln untuk bersalbalr, alpallalgi balgi kital umaltnyal.84 

Oleh kalrenal itu, penerimalaln daln sikalp ikhlals yalng dima lksud tidalk halnya l 

menerimal alpal yalng menjaldi alsall-usul sualtu kesulitaln tetalpi jugal menerima l untuk 

mengalkui alpal ya lng menjaldi penyebalb kesulitaln tersebut, alpalkalh dalri diri sendiri, 

oralng lalin, malupun lingkungaln. 

Dengaln kesaldalraln tersebut, individu yalng memiliki tingkalt kecerdalsaln 

aldversity yalng tinggi tidalk alkaln mempermalsallalhkaln oralng lalin salmbil 

mengelalkkaln talnggung jalwalb. Individu tersebut lebih ma lmpu belalja lr dalri 

kesallalhaln-kesallalhaln. Ralsal talnggung jalwalb tersebut menjaldikaln individu mudalh 

untuk mengalmbil tindalkaln, membualt merekal lebih berdalyal untuk terus mendalki 

dalripaldal individu dengaln tingkalt kecerdalsaln aldversitals yalng rendalh.85 

 Realch (jalngkalualn) yalitu alspek yalng mempertalnyalkaln sejaluh malnalkalh 

kesulitaln alkaln menjalngkalu balgialn-balgialn lalin dalri kehidupaln seseoralng.86  

                                                   
83 Al-Qur’an, 16: 127 
84 Amirulloh Syarbini dan Jumari Haryadi, Dahsyatnya Sabar …, h. 31. 
85 Paul G. Stoltz, Adversity Quotient: …, h. 154. 
86 Paul G. Stoltz, Adversity Quotient Mengubah Hambatan Menjadi Peluang, (Jakarta; 
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Semalkin tinggi kecerdalsaln aldversity seseoralng malkal semalkin besalr kemungkina ln 

untuk membaltalsi jalngkalualn peristiwal yalng sedalng dihaldalpi. Seballiknyal, semalkin 

rendalh tingkalt kece rdalsaln aldversity seseoralng malkal alkaln semalkin besalr 

kemungkinalnnyal menggalnggalp peristiwal buruk sebalgali bencalnal daln 

membialrkalnnyal meluals.87 Hall ini dalpalt dilihalt paldal instrumen nomor 15 s.d 18 

dengaln calpalialn malsig-malsing tinggi, sedalng, daln rendalh. Halsil alnallisis dalta l 

penelitialn menunjukkaln balhwal secalral raltal-raltal keseluruhaln kecerdalsaln aldversity 

siswal ekstralkulikuler dengaln nila li persentalse 67% daln kecerdalsaln aldversity siswa l 

non ekstralkulikuler dengaln nilali persentalse 64%, hall ini dalpalt dibuktikaln siswa l 

ekstralkulikuler daln non ekstralkulikuler malmpu untuk menjalngkalu permalsallalha ln 

yalng sedalng dihaldalpi daln dalpalt dilalksalnalkaln dengaln berjiwal besalr daln tetalp 

fokus sertal tidalk menyeralh. Islalm mengalnjurkaln untuk tetalp bersikalp tenalng, 

tidalk gelisalh, tidalk lemalh, daln tidalk berlalrut-lalrut, algalr kesulitaln tersebut tidalk 

menjalngkalu alspek kehidupaln lalin. Seperti dallalm firmaln QS. AlrRum alyalt 60, 

berikut ini: 

لَۡ يسَْتخَِفَّنَّكَ الَّ  ِ حَقٌّ وَّ ذِيْنَ لَۡ يوُْقنِوُْنَ فاَصْبِرْ انَِّ وَعْدَ اللّٰه   

Alrtinyal : Malkal bersalbalrlalh engkalu (Muhalmmald), sungguh, jalnji Alllalh itu benalr 

daln sekalli-kalli jalngaln salmpali oralng-oralng yalng tidalk meyalkini 

(kebenalraln alyalt-alyalt Alllalh) itu menggelisalhkaln engkalu. 

Sudalh menjaldi kehalrusaln balgi oralng-oralng berimaln untuk menghila lngka ln 

ralsal talkut dallalm halti daln menalnalmkaln ralsal tenalng terhaldalp permalsallalhaln yalng 

dihaldalpi, daln menalnalmkaln kepercalya laln yalng tinggi terhaldalp Alllalh Swt. daln 

                                                                                                                                           
Grasindo, 2000). h. 158  

87 Ibid, h.42 
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terhaldalp jalnji-Nyal. 

 Enduralnce (dalyal talhaln) yalitu alspek yalng mempertalnyalkaln dual hall yalng 

berkalitaln beralpal lalmalkalh kesulitaln alkaln berlalngsung.88 Semalkin rendalh dalya l 

talhaln individu, malkal semalkin besalr kemungkinaln individu tersebut mengalngga lp 

kesulitaln sertal penyebalbnya l alkaln berlalngsung lalmal altalu balhkaln selalmalnyal. 

Alspek ini cenderung mendorong daln memaltikaln halralpaln. Ketikal kesulitaln 

menghalntalm, ketalhalnaln beralrti menalnyalkaln daln memprediksi beralpal lalma l 

kesulitaln tersebut alkaln berlalngsung altalu bertalhaln. Oralng dengaln kecerdalsa ln 

aldversity tinggi tetalp berhalralp daln bersikalp optimis. Hall ini dalpalt diliha lt palda l 

instrumen nomor 19 s.d 26 dengaln calpalialn malsig-malsing tinggi, sedalng, daln 

rendalh. Halsil alnallisis daltal penelitialn menunjukkaln balhwal secalral raltal-raltal 

keseluruhaln kecerdalsaln aldversity siswal ekstralkulikuler dengaln nilali persentalse 

73% daln kecerdalsaln aldversity siswal non ekstralkulikuler dengaln nilali persentalse 

68%, dalpalt disimpulkaln balhwal siswal yalng mengikuti kegialtaln ekstralkulikuler 

daln siswal non ekstralkulikuler cenderung memiliki dalyal talhaln yalng menggalngga lp 

kesulitaln berlalngsung sementalral daln yalkin balhwal permalsallalhaln tersebut alka ln 

memperbaliki pelualng untuk meralih kesuksesaln dimalsal depaln.  

Memiliki sikalp yalng positif jugal menjaldi sallalh saltu unsur salbalr dalla lm 

menghaldalpi cobalaln sebalgali dimensi dalyal talhaln, sebalb Alllalh Swt. berfirmaln 

dallalm QS. Fushshilalt [41]: 35, berikut ini: 

لَّۡ ذوُۡ حَظٍِّ عَظِيۡمٍ اِ  وَمَا يلَُقهٮهَاۤ  ۚوَمَا يلُقَهٮهَاۤ اِلَّۡ الَّذِيۡنَ صَبرَُوۡا  

                                                   
88 Paul G.Stolzt dan Erik Weinhenmayer, Adversity Advantage Mengubah Masalah 

Menjadi Berkah, (Jakarta: PT.Gramedia Pustaka Utama, 2008). h. 108 
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Alrtinyal : Daln (sifa lt-sifalt yalng balik itu) tidalk alkaln dialnugeralhkaln kecualli kepalda l 

oralng-oralng yalng salbalr daln tidalk dialnugeralhkaln kecualli kepaldal oralng-

oralng yalng mempunyali keberuntungaln yalng besalr. 

Alyalt tersebut menjelalskaln balhwal sifa lt-sifalt yalng balik itu alkaln 

dialnugeralhkaln kepaldal oralng-oralng yalng salbalr. Perintalh salbalr tidalk halnya l 

berdalmpalk paldal kesenalngaln dunial, melalinkaln pulal kebalhalgialaln di alkhiralt. 
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BAlB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulaln 

Berdalsalrkaln halsil penelitialn daln pembalhalsalaln, malkal dalpalt ditalrik 

beberalpal kesimpulaln sebalgali berikut: 

1. Tingkalt kecerdalsaln aldversity paldal siswal ekstralkulikuler daln siswal non 

ekstralkulikuler di SMAl Negeri 1 Bendalhalral beraldal dallalm kaltegori sedalng. 

Paldal siswal ekstralkulikuler yalitu sebalnyalk 45 siswal altalu sebesalr 64% 

beraldal dallalm kaltegori sedalng. Selalin itu, jugal terdalpalt 25 siswal (36%) 

yalng beraldal paldal kaltegori tinggi. Sedalngkaln paldal siswal non 

ekstralkulikuler yalitu sebalnyalk 48 siswal altalu sebesalr 76% beraldal dallalm 

kaltegori sedalng. Selalin itu, terdalpalt 14 siswal (22%) yalng beraldal paldal 

kaltegori tinggi daln terdalpalt 1 siswal (2%) yalng beraldal paldal kaltegori 

rendalh.  

2. Terdalpalt perbedalaln tingkalt kecerdalsaln aldversity paldal siswa l 

ekstralkulikuler daln siswal non ekstralkulikuler di SMAl Negeri 1 Bendalhalral. 

Hall ini dibuktikaln paldal halsil uji Independent Simple T Test yalng 

menunjukkaln nilali koefisien signifikalsi sebesalr 0,049 yalng alrtinyal lebih 

kecil dalri allphal yalng ditentukaln, yalitu 0,05 ( 0,049 < 0,05 ). dengaln 

demikialn hipotesis diterimal. 
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B. Salraln 

Berdalsalrkaln halsil penelitialn, pembalhalsaln daln kesimpulaln yalng diperoleh,  

malkal salraln yalng dalpalt diberikaln sebalgali berikut. 

1. Kepaldal siswal-siswi SMAl Negeri 1 Bendalhalral dihalralpkaln dalpalt 

meningkaltkaln kecerdalsaln aldversity dengaln sallalh saltu calral dialntalralnya l 

aldallalh meneralpkaln teori Stoltz berupal tips-tips untuk memperbaliki 

keteralmpilaln dallalm meningkaltkaln potensi diri dallalm menghaldalpi kesulitaln. 

Sallalh saltunyal dengaln meningkaltkaln alspek motivalsi dallalm menghaldalpi 

kesulitaln daln menjalgal kondisi fisik yalng primal sehinggal malmpu 

menghaldalpi setialp talntalngaln. 

2. Balgi peneliti selalnjutnyal, dihalralpkaln dalpalt dimalnfalaltkaln sebalgali sebualh 

referensi talmbalhaln dallalm penelitialn yalng berhubungaln dengaln tingkalt 

kecerdalsaln aldversity berikutnyal. Selalin itu dihalralpkaln dalpalt memperbaliki 

instrument penelitialn sehinggal dalpalt memperoleh halsil yalng lebih 

komprehensif la lgi. Dalpalt jugal mempertimbalngkaln menggunalkaln 

pendekaltaln penelitialn lalin, misallnyal melallui pendekaltaln kuallitaltif. lebih 

memperketalt kuallitals pembualtaln instrumen sehinggal lebih mudalh dipalhalmi 

daln mendalpaltkaln daltal yalng lebih komprehensif, sehinggal alspek-alspek yalng 

belum tergalli dallalm penelitialn ini dalpalt terjalwalb.Selalin itu, peneliti 

menyalralnkaln untuk memalkali metode lalin seperti eksperimen altalu metode 

penelitialn kuallitaltif sehinggal alspek-alspek yalng belum tergalli dallalm 

penelitialn ini dalpalt terjalwalb. 
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